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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT KEBERSIHAN PERSEORANGAN
DENGAN KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED
HELMINTHS PADA KUKU TANGAN PEMULUNG
TPA SUKAWINATAN PALEMBANG

(Ghifara Rayyani, 29 Oktober 2024, 134 Halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Salah satu masalah kesehatan global yang masih terabaikan khususnya pada
negara tropis dan sub-tropis seperti Indonesia adalah infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah atau dikenal dengan Soil Transmintted Helminths (STH).
Pemulung yang melakukan kontak dengan tanah saat bekerja merupakan
kelompok yang rentan terkontaminasi STH pada kuku tangan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat kebersihan perseorangan dengan
kontaminasi STH pada kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.
Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross
sectional (potong lintang). Subjek penelitian adalah 40 pemulung di TPA
Sukawinatan Palembang yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
dengan prosedur consecutive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
dan observasi langsung terhadap kuku tangan responden menggunakan kuesioner
serta pemeriksaan sampel kuku tangan secara mikroskopis di laboratorium
menggunakan metode sedimentasi KOH 10%. Hasil yang didapat kemudian
dianalisis dengan uji Fishers Exact. Hasil penelitian menunjukkan 2,5% sampel
positif terkontaminasi telur STH (1 subjek penelitian) dengan jenis telur STH
yang ditemukan 100% adalah Ascaris lumbricoides. Sebagian besar responden
memiliki tingkat kebersihan kuku tangan yang buruk (67,5%) dan kebiasaan
mencuci tangan setelah kerja yang baik (62,5%). Uji statistik menunjukkan tidak
adanya hubungan bermakna antara kebersihan perseorangan yang meliputi
kebersihan kuku tangan (p>0,05) dan kebiasaan mencuci tangan setelah kerja
(p>0,05) dengan kontaminasi telur STH pada kuku tangan pemulung TPA
Sukawinatan Palembang. Kontaminasi telur STH pada kuku tangan pemulung
TPA Sukawinatan Palembang tidak dipengaruhi oleh kebersihan kuku tangan dan
kebiasaan mencuci tangan setelah kerja/berkontak dengan tanah.

Kata kunci : Kontaminasi, STH, kuku, cuci tangan, pemulung.
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ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE LEVEL AND SOIL
TRANSMITTED HELMINTHS EGG CONTAMINATION ON THE
FINGERNAILS OF SCAVENGERS OF SUKAWINATAN
LANDFILL PALEMBANG

(Ghifara Rayyani, 29" of October 2024, 134 Pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

One of the global health problems that is still neglected, especially in tropical and
sub-tropical countries such as Indonesia, is soil-transmitted helminths (STH)
infection. Scavengers who come into contact with the soil while working are a
group that is vulnerable to STH contamination of the fingernails. This study aims
to analyze the relationship between the level of personal hygiene and STH
contamination of the fingernails of waste pickers at Sukawinatan landfill
Palembang. This study was an observational analytical study with a cross
sectional design. The subjects were 40 waste pickers in Sukawinatan landfill
Palembang who were selected based on inclusion and exclusion criteria using
consecutive sampling procedure. Data were collected through interviews and
direct observation of the respondent’s fingernails using a questionnaire and
microscopic examination of fingernail samples in the laboratory using the 10%
KOH sedimentation method. The results obtained were then analysed with
Fisher's Exact test .The results showed 2.5% of positive samples were
contaminated with STH eggs (1 subject) with the type of STH egg found 100%
were Ascaris lumbricoides. Most of the respondent had poor hand nail hygiene
(67.5%) and good hand washing habits after work (62.5%). Statistical tests
showed no significant relationship between personal hygiene which includes
fingernail hygiene (p>0.05) and hand washing habits after work (p>0.05) with
STH egg contamination in the fingernails of scavengers of Sukawinatan landfill
Palembang. STH egg contamination on the fingernails of scavengers of
Sukawinatan landfill Palembang was not influenced by fingernail hygiene and
hand washing habits after work/contact with soil.

Keywords: Contamination, STH, fingernails, hand washing, scavengers.
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RINGKASAN

HUBUNGAN TINGKAT KEBERSIHAN PERSEORANGAN DENGAN
KONTAMINASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA
KUKU TANGAN PEMULUNG TPA SUKAWINATAN PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 29 Oktober 2024

Ghifara Rayyani dibimbing oleh dr. Dwi Handayani, M.Kes dan dr. Gita Dwi
Prasasty, M.Biomed.

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xix + 134 halaman, 11 tabel, 21 gambar, 13 lampiran

Salah satu masalah kesehatan global yang masih terabaikan khususnya pada
negara tropis dan sub-tropis seperti Indonesia adalah infeksi cacing yang
ditularkan melalui tanah atau dikenal dengan Soil Transmintted Helminths (STH).
Telur STH dapat terselip pada kuku tangan dan menyebabkan penularan secara
fecal-oral. Pemulung yang melakukan kontak dengan tanah saat bekerja
merupakan kelompok yang rentan terinfeksi STH. Tingkat kebersihan
perseorangan seperti kebersihan kuku dan kebiasaan mencuci tangan setelah
melakukan pekerjaan yang melakukan kontak dengan tanah berpengaruh terhadap
kontaminasi telur STH pada kuku tangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat kebersihan
perseorangan dengan kontaminasi STH pada kuku tangan pemulung TPA
Sukawinatan Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan desain cross sectional (potong lintang). Subjek penelitian
adalah 40 pemulung di TPA Sukawinatan Palembang yang dipilih berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi dengan prosedur consecutive sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi langsung terhadap kuku tangan
responden menggunakan kuesioner serta pemeriksaan sampel kuku tangan secara
mikroskopis di laboratorium menggunakan metode sedimentasi KOH 10%.

Hasil yang didapat kemudian dianalisis dengan uji Fisher s Exact. Hasil penelitian
menunjukkan 2,5% sampel positif terkontaminasi telur STH (1 subjek penelitian)
dengan jenis telur STH yang ditemukan 100% adalah Ascaris lumbricoides.
Sebagian besar responden memiliki tingkat kebersihan kuku tangan yang buruk
(67,5%) dan kebiasaan mencuci tangan setelah kerja yang baik (62,5%). Uji
statistik menunjukkan tidak adanya hubungan bermakna antara kebersihan
perseorangan yang meliputi kebersihan kuku tangan (p>0,05) dan kebiasaan
mencuci tangan setelah kerja (p>0,05) dengan kontaminasi telur STH pada kuku
tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

Kontaminasi telur STH pada kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang
tidak dipengaruhi oleh kebersihan kuku tangan dan kebiasaan mencuci tangan
setelah kerja/berkontak dengan tanah.

Kata kunci : Kontaminasi, STH, kuku, cuci tangan, pemulung.
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SUMMARY

RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE LEVEL AND SOIL
TRANSMITTED HELMINTHS EGG CONTAMINATION ON THE FINGERNAILS
OF SCAVENGERS OF SUKAWINATAN LANDFILL PALEMBANG

Scientific Paper in the form of Skripsi, 29" of October 2024

Ghifara Rayyani; supervised by dr. Dwi Handayani, M.Kes dan dr. Gita Dwi
Prasasty, M.Biomed.

Undergraduate Program in Medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xix + 134 pages, 11 table, 21 pictures, 13 attachement

One of the global health problems that is still neglected, especially in tropical and
sub-tropical countries such as Indonesia, is soil-transmitted helminths (STH)
infection. STH eggs can be embedded in fingernails and cause fecal-oral
transmission. Scavengers who come into contact with the soil while working are
vulnerable to STH infection. The level of personal hygiene such as the cleanliness
of fingernails and the habit of washing hands after doing work in contact with the
soil affect the presence of STH eggs on fingernails. This study aims to analyze the
relationship between the level of personal hygiene and STH contamination in the
fingernails of scavengers of Sukawinatan landfill Palembang.

This study was an observational analytical study with a cross sectional design.
The subjects were 40 scavengers in Sukawinatan landfill Palembang who were
selected based on inclusion and exclusion criteria using consecutive sampling
procedure. Data were collected through interviews and direct observation of the
respondent’s fingernails using a questionnaire and microscopic examination of
fingernail samples in the laboratory using the 10% KOH sedimentation method.
The results obtained were then analysed with Fisher's Exact test .The results
showed 2.5% of positive samples were contaminated with STH eggs (1 subject)
with the type of STH eggs found 100% were Ascaris lumbricoides. Most of the
respondent had poor hand nail hygiene (67.5%) and good hand washing habits
after work (62.5%). Statistical tests showed no significant relationship between
personal hygiene which includes hand nail hygiene (p>0.05) and hand washing
habits after work (p>0.05) with STH egg contamination in the fingernails of
scavengers of Sukawinatan landfill Palembang.

STH egg contamination on the fingernails of scavengers of Sukawinatan landfill
Palembang was not influenced by fingernail hygiene and hand washing habits
after work/contact with soil.

Keywords: Contamination, STH, fingernails, hand washing, scavengers.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah atau dikenal dengan Soil
Transmitted Helminth (STH) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
yang terabaikan dan paling sering dijumpai secara global terutama pada
negara dengan iklim tropis dan subtropis.'” STH merupakan kelompok
parasit usus yang menginfeksi manusia melalui tanah yang telah
terkontaminasi larva atau telur cacing ini. Meskipun STH jarang
menyebabkan kematian yang mendadak karena bersifat kronis, namun pada
infeksi lanjut dapat timbul gejala sakit perut ringan, diare, anemia, mual,
muntah, dan gangguan pertumbuhan dan kognitif pada anak, malnutrisi,
prolaps rektum, bahkan kematian.** Jenis STH yang menginfeksi manusia
(yang juga dikenal sebagai geohelminths) yaitu Ascaris lumbricoides (cacing
gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk), serta Ancylostoma duodenale
dan Necator americanus (cacing tambang), Strongyloides stercoralis (cacing
benang) dan beberapa spesies Trichostrongylus sp.5

WHO mencatat lebih dari 1,5 miliar individu atau setara 24% dari total
populasi penduduk dunia terinfeksi STH.! Infeksi STH memiliki kaitan erat
sebagai penyebab utama tingginya angka morbiditas dan mortilitas pada
negara-negara berkembang.’ Sekitar 5,3 miliar individu yang tinggal di
wilayah tropis dan subtropis berisiko terinfeksi STH dengan angka kejadian
tertinggi secara berturut-turut yaitu dilaporkan dari Sub-Saharan Afrika, Cina,
Amerika Selatan dan Asia."'*!! Kondisi lingkungan yang hangat dan lembab
mendukung kelangsungan hidup telur cacing dan larva STH sehingga
Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap infeksi STH.!>!3
Angka kejadian infeksi STH di Indonesia masih relatif tinggi yaitu berada
dalam rentang 20-86% dengan rerata 30% kejadian.'*
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Infeksi STH lazim terjadi pada masyarakat dengan sosioeckonomi
rendah dan menengah ke bawah karena kurangnya akses terhadap air bersih,
dan sanitasi yang kurang memadai sehingga risiko terjadinya penularan
meningkat.® Terdapat berbagai faktor yang dapat menimbulkan infeksi STH
seperti tingkat kebersihan perseorangan, sanitasi makanan, sanitasi air, tingkat
pendidikan dan perilaku individu.!> Faktor sanitasi yang berpengaruh
signifikan dengan kejadian infeksi STH adalah rendahnya tingkat sanitasi
perseorangan yang meliputi kebersihan perseorangan dan penerapan perilaku
hidup bersih dan sehat, seperti kebiasaan mencuci tangan, menjaga
kebersihan kuku, memotong kuku secara teratur, dan mengenakan alas
kaki.!®!7 Faktor risiko ini berhubungan dengan transmisi infeksi Soil
Transmitted Helminth yang terjadi secara fecal-oral dan penetrasi langsung
pada kulit."*'® Penularan fecal-oral infeksi STH terjadi melalui makanan dan
tangan/kuku tangan yang terkontaminasi telur/larva STH. Telur STH dapat
terselip di kuku tangan dan menyebabkan tertelannya telur cacing tersebut
saat makan. '’

Pekerjaan-pekerjaan yang melakukan kontak dengan tanah memiliki
risiko yang lebih tinggi terinfeksi STH, salah satunya pemulung. Pemulung
melakukan kontak dengan tanah pada saat mengumpulkan dan memilah
sampah. Apabila pemulung tidak melakukan kebersihan perseorangan yang
baik, seperti menjaga kebersihan kuku, memotong kuku secara teratur dan
mencuci tangan setalah melakukan pekerjaan yang berkontak dengan tanah,
maka kontaminasi telur STH pada kuku tangan pemulung dapat terjadi.?®*!
Telur cacing akan melekat semakin dalam pada kuku yang panjang dan tidak
terawat sehingga meningkatkan risiko tertelannya telur cacing yang kemudian
mengakibatkan infeksi STH pada pemulung.2%-22

Penelitian yang mengidentifikasi keberadaan telur cacing STH pada
kotoran kuku tangan pemulung di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah
di daerah Jatibarang, Semarang menunjukkan bahwa 17,9% sampel positif
terkontaminasi telur STH dengan penyebaran 10,5% positif terkontaminasi 4.

lumbricoides dan 7,4% positif terkontaminasi 7. trichiura.?' Penelitian serupa
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juga dilakukan pada kuku petugas pengangkut sampah di TPA Piyungan
Bantul dan diperoleh hasil 20,8% sampel positif terkontaminasi STH.?
Adapun penelitian yang dilakukan pada pemulung sampah di TPA Tamangapa
Kota Makassar menyatakan bahwa terdapat korelasi bermakna antara infeksi
STH dengan kebiasaan mencuci tangan, memotong kuku dan pemakaian APD
dengan uji korelasi chi square p<0,5.% Hasil penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada anak-anak di TPA Sukawinatan
Palembang, bahwa faktor kebersihan perseorangan (personal hygiene)
memiliki pengaruh dua kali lipat terhadap kejadian infeksi STH.>*

TPA adalah suatu tempat pengelolaan terakhir pada sampah sejak
timbul di sumber, pengumpulan, pemindahan/pengangkutan, pengolahan, dan
pembuangan. Satu-satunya TPA yang beroperasi secara aktif di Kota
Palembang dikenal dengan TPA Sukawinatan yang berlokasi di Kelurahan
Sukajaya, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Unit
Pelaksana Teknis Daerah Tempat Pemrosesan Akhir (UPTD TPA)
Sukawinatan Palembang mencatat rerata sampah yang diangkut ke TPA
Sukawinatan Palembang mencapai hingga 894.393 kg per hari.?>*!

Hingga saat ini penelitian yang menganalisis hubungan tingkat
kebersihan perseorangan dengan keberadaan telur STH pada kuku tangan
sebagai salah satu faktor inisiasi transmisi infeksi masih sangat sedikit. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan pemeriksaan kuku secara
mikroskopis pada kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang dan
menganalisis hubungan tingkat kebersihan perseorangan terhadap keberadaan
telur STH pada kuku tangan pemulung. Penelitian ini dapat dipertimbangkan

sebagai deteksi awal kemungkinan infeksi STH pada pemulung.
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1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.

Bagaimana distribusi karakteristik sosiodemografi pemulung TPA
Sukawinatan Palembang?

Bagaimana distribusi frekuensi kebersihan perseorangan meliputi
kebersihan kuku tangan dan kebiasaan mencuci tangan setelah kerja pada

pemulung TPA Sukawintan Palembang?

. Apa jenis dan berapa jumlah telur cacing Soil Transmitted Helminths

(STH) yang ditemukan pada kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan
Palembang?

Berapa prevalensi kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang
yang terkontaminasi telur STH?

Apakah terdapat hubungan antara kebersihan perseorangan yang meliputi
kebersihan kuku tangan dan kebiasaan mencuci tangan setelah kerja
dengan kontaminasi telur cacing STH pada kuku tangan pemulung TPA
Sukawinatan Palembang?

Apa jenis kebersihan perseorangan yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap kejadian kontaminasi telur STH pada kuku tangan

pemulung TPA Sukawinatan Palembang?

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui
hubungan kebersihan perseorangan yang meliputi kebersihan kuku
tangan dan kebiasaan mencuci tangan setelah kerja dengan keberadaan
telur cacing STH pada kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mendeskripsikan distribusi karakteristik sosiodemografi
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dengan
keberadaaan telur cacing STH pada kuku pemulung TPA

Sukawinatan Palembang
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Mengetahui prevalensi kontaminasi telur STH pada kuku tangan
pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

Mengidentifikasi jenis dan jumlah telur cacing STH pada kuku
tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

Mengetahui distribusi frekuensi kebersihan perseorangan/personal
hygiene meliputi kebersihan kuku tangan dan kebiasaan mencuci
tangan setelah kerja dengan keberadaaan telur cacing STH pada

kuku pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

. Mengetahui hubungan kebersihan perseorangan yang meliputi

kebersihan kuku tangan dan kebiasaan mencuci tangan setelah
kerja dengan keberadaan telur cacing STH pada kuku tangan
pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

Mengetahui jenis kebersihan perseorangan yang memiliki pengaruh
paling dominan terhadap kejadian kontaminasi telur STH pada

kuku tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

1.4 Hipotesis

Ho

Tidak terdapat hubungan antara kebersihan perseorangan (personal
hygiene) yang meliputi kebersihan kuku tangan dan kebiasaan
mencuci tangan dengan keberadaan telur cacing STH pada kuku
tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

Terdapat  hubungan antara kebersihan perseorangan (personal
hygiene) yang meliputi kebersihan kuku tangan dan kebiasaan
mencuci tangan dengan keberadaan telur cacing STH pada kuku

tangan pemulung TPA Sukawinatan Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dalam rumpun ilmu Parasitologi

tentang distribusi dan prevalensi telur cacing yang ditularkan
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melalui tanah (Soil Transmitted Helminths) pada kuku tangan
pemulung TPA.

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan peneliti
tentang pemeriksaan telur STH pada kuku.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi
peneliti selanjutnya mengenai keberadaan telur cacing STH pada
kuku tangan pemulung TPA.

1.5.2 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan
masyarakat mengenai jenis telur cacing STH yang ditemukan pada
kuku tangan pemulung TPA.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi bagi
pemulung TPA dan masyarakat dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan kontaminasi STH pada kuku tangan pemulung
TPA.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam
pengembangan  strategi  kesehatan  yang  efektif  untuk
meminimalkan risiko infeksi STH di tempat kerja.

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi instansi terkait untuk memberikan perlindungan
kesehatan yang lebih baik bagi pemulung TPA dan masyarakat

sekitar.
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